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BAB | PEMDAHUAUAN | TUILAN DAk ARAH FENGEMBANG AN PERUSAHAMN {Umum)

Arah Pengembangan Perusahaan (Umum)

SH Gas menjadi gas commodity aggregator sehingga tercipta peningkatan nilai bagi grup Perusahaan holding (ref. Buku Putih Pembentukan

Holding BUMN Migas, 2018)
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Dengan menerapkan skema muti destination-multi source SH Gas dapat menjamin kehandalan infrastruktur dan sustainability pasokan gas dalam rangka mengembangkan legacy business
sekaligus mengembangkan low carbon business berbasis kebutuhan pelanggan dimasa depan

- Memperkual legacy business -
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Onshore/
Offshare (inc.
SH Upstream)

FUNGSI INTEGRASI INFRASTRUKTUR
Peran:

* Perencanaan

* Pengembangan/Akuisisi

* Pemeliharaan (maintenance)

* Pengoperasian (Optimasi kapasitas)
* Agregasi biaya infrastruktur

LNG Plant

FUNGSI AGREGAT GAS (KOMODITAS)
Peran :
* Pembelian Gas

Gas/LNG Sales and s
* Penjualan Gas

Purchase Agrement

Land Based
Regasification Unit

Ruas Transmisi
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CNGI/LNG Trucking

Service Level Agreement

* Supply— Demand Management (gas optimization)

* Agregasi biaya komoditas

Memulai Low Carbon Businesses

Pengguna Akhir
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Power Plant
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Tangga BBG
Transportasi

Perjanjian Jual Beli Gas
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Overview SSWIJ Transmission Pipeline
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Leak

Pipeline pressure, flow,
temperature,
composition and
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System Process

5 - equipment status
Pipeline * e s

|
i |

SCADA“Server

SCADA data drives the pipeline
simulator & calculates the
volumetric imbalance and
flow/pressure responses
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The response data is passed
through various functions,

filtering, and technigues to

declare "LEAK" or "NO LEAK"

Alarm Interface =~ | *
| { Leak ALARMS, SIZE and L

LDS Methodology

LOCATION calculations |
N~

Figure 5 - Leak Detection Process Flow

Leak Verification and Location from Pattern Recognition
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* lLeak detection berbasis metodologi Extended Real Tim Transient
Model (e-RTTM).

*  Menggunakan data Transmitter dilapangan yang akurasinya terjaga.

Alarm management, yang menyampaikan warning kebocoran, diikuti

oleh konfirmasi kebocoran, probabilitas kebocoran, dan waktu alarm

kebocoran dinaikkan, serta Lokasi kebocoran.
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Benefit and Improvement

Membantu dalam mendeteksi kebocoran dan bursting
menggunakan teknologi pengenalan pola dan Real Time
Transient Model (RTTM). Setiap kebocoran yang terdeteksi
akan segera diukur dan ditampilkan pada peta GIS untuk
penyajian yang jelas kepada operator ruang kontrol.

Software simulasi dapat mendeteksi kebocoran pada
jaringan pipa dengan kondisi transien, spesifikasi gas yang
bervariasi, atau perubahan rezim aliran.

Leak Detection System ini dapat memberikan deteksi
kebocoran dengan akurasi tinggi pada semua pipa fase
tunggal.
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Dapat dikembangkan pada jaringan pipa Distribusi
yang masih memiliki karakteristik pipa Transmisi.
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